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Lampiran 3: Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Balasan penelitian 
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Tes Evaluasi 
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV/I 
Soal : Pilihan ganda dan uraian 
Kompetensi Dasar : 3.5 Menguraikan pendapat pribadi tentang isi 

buku sastra (cerita, dongeng, dan 
sebagainya) 

                                 4.5 Menyajikan petunjuk penggunaan alat 
dalam bentuk teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif 

Indikator                 : 3.5.1 Menganalisis teks “Hebatnya Dokter 

Kami”. 
                                  4.5.1 Menguraikan sikap yang harus 
dimiliki dokter dengan tepat. 
Materi                     : Pekerjaan seorang dokter. 
Level Kognitif       : C4 (menganaisis) 
Soal Pilihan Ganda 
Hebatnya Dokter Kami 
Dokter Rana seorang dokter muda yang sederhana dan terampil. 
Ayahnya mantan kepala desa yang telah meninggal dunia. Dokter 
Rana baru kembali ke desa dua tahun lalu, setelah sepuluh tahun 
lebih merantau ke kota. Selama praktik di kota, Dokter Rana 
terbayang terus kondisi desanya. Dokter Rana sering mendengar 
cerita almarhum ayahnya bahwa banyak warga takut berobat 
karena tidak mampu membayar. Tak ingin hal itu terjadi, maka 
warga dapat membayar jasanya dengan sampah. Sampah kering 
jenis apa saja yang bisa didaur ulang. Botol plastik, botol kaca, 
koran bekas, bahkan kemasan bekas, diterima oleh Dokter Rana. 
Cara ini membuat warga aktif dan bijak mengelola sampah. 
1. Apa yang dilakukan Dokter Rana untuk warga desa? 

a. Dokter Rana merantau sepuluh tahun lebih di kota. 
b. Dokter Rana dibayar jasanya menggunakan sampah. 
c. Dokter Rana membuat warga aktif dan bijak mengelolah 

sampah. 
d. Dokter Rana membuat warga tajut berobat. 
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2. Dari cerita diatas, bagaimana sikap dokter Rana? 
a. Baik pada pasien. 
b. Peduli dan baik terhadap warga didesanya 
c. Memperalat warga untuk mencari sampah daur ulang. 
d. Menakut-nakuti warga agar tidak ada yang berobat. 

3. Berdasarkan cerita diatas, mengapa dokter rana kembali ke 
desanya? 

a. Terbayang terus kondisi desanya. 
b. Banyak warga takut berobat karena tidak mampu 

membayar. 
c. Rindu pada almarhum ayahnya. 
d. Bosan hidup di kota. 

Level Kognitif       : C5 (Mengevaluasi) 

4. Dari pilihan dibawah ini, apa yang digunakan masyarakat untu 
membayar doker Rana? 
a. Barang bekas. 
b. Uang. 
c. Sembako. 
d. Sampah kering yang bisa didaur ulang. 

Level Kognitf        : C4 (Menganalisis) 
5. Apa alasan warga sehingga takut berobat? 

a. Karena membayar menggunakan sampah. 
b. Karena biaya terlalu mahal. 
c. Karena tidak mampu membayar menggunakan uang. 
d. Karena tidak pernah berobat ke dokter. 

Level Kognitif         : C5 (mengevaluasi) 
Soal Uraian 
Dokter Rana ketika kita bekerja haruslah bermanfaat bagi orang 
lain. Menjadi seorang dokter juga harus rendah hati dan 
menghargai orang lain. 
1. Mengapa Dokter Rana bersikap baik pada pasien? 
2. Apa saja ciri-ciri dokter yang baik? 
3. Apa yang terjadi apabila dokter yang kalian temui tidak 
bersikap baik? 
Keterangan : 
Soal ini termasuk HOTS karena : 
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1. Stimulus menarik siswa berupa teks cerita. 
2. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 
Muatan Pelajaran : PPKn 
Kelas/Semester : IV/I 
Pilihan Ganda : Pilihan ganda dan uraian 
 

Kompetensi Dasar : 3.1 Memahami makna hubungan simbol 
dengan sila-sila Pancasila 

                                 4.1 Menjelaskan makna hubungan simbol 
dengan sila-sila Pancasila sebagai satu 
kesatuan dalam kehidupan sehari-hari 

Indikator                 : 3.1.1 Menganalisis kesepakatan kelas 
                                  4.1.1 Menguraikan kesepakatan kelas. 
Materi                     : Kesepakatan kelas 
Level Kognitif       : C4 (menganaisis) 
Soal Pilihan Ganda 

Kelasku Rumahku 
Budi adalah siswa kelas V SDN Temuireng II, di kelasnya 
terdapat 25 orang siswa. Semula Budi datang terlambat, tidak 
melaksanakan piket kelas dan tidak membayar kas. Setelah 
dibentuk sebuah kesepakatan kelas, kini suasana kelas V menjadi 
sangat terkendali dan Budi mentaati peraturan. Kesepakatan yang 
dilakukan yaitu tidak terlambat, wajib melaksanakan piket, dan 
membayar kas. Jika melanggar kesepakatan akan mendapatkan 
hukuman dari guru. 
6. Apa yang dilakukan Budi? 

a. Datang terlambat, tidak melaksanakan piket, dan tidak 
membayar kas.  
b. Membuat kesepakatan kelas. 
c. Melaksanakan piket. 

     d. Terlambat. 
7. Mengapa siswa kelas V banyak yang terlambat?  

a. Karena tidak mengetahui jam masuk sekolah.  
b. Karena tidak ada jadwal masuk sekolah.  
c. Karena belum dibentuk kesepaktan kelas. 
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     d. Karena bangun kesiangan.  
8. Mengapa harus dibuat kesepakatan kelas? 

a. Agar jujur dan mentaati tata tertib. 
b. Membuat kesepakatan kelas.  
c. Membuat jadwal. 

    d. Agar selalui di ingatkan. 
9. Apa yang dilakukan Budi saat kesepakatan kelas sudah 

dibentuk?  
a. Melanggar peraturan. 
b. Mentaati peraturan. 
c. Tidak membayar kas. 

    d. Datang terlambat. 
10. Apa kesepakatan yang dibuat kelas V? 

a. Boleh terlambat dan tidak wajib melaksanakan piket.  
b. Tidak wajib melaksanakan piket dan mengerjakan tugas. 
c. Membuang sampah pada tempatnya dan mengerjakan tugas. 

     d. Tidak terlambat, wajib melaksanakan piket, dan membayar 
kas. 

Level Kognitif         : C5 (mengevaluasi) 
Soal Uraian 
4. Bagaiman sikap kalian dalam jika sudah terbentuk kesepakatan 

kelas? 
Level Kognitif         : C6 (menciptakan) 
Soal Uraian 
5. Buatlah kesepakatan kelas sesuai dengan permasalahan yang 

ada dikelasmu! 
Keterangan: 
Soal ini termasuk HOTS karena: 
1. Stimulus menarik siswa berupa teks dan gambar kesepakatan 

kelas.   
2. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Lampiran 6: Kunci Jawaban Tes Evaluasi 
 

Mata 
Pelajaran 

Kompetensi 
Dasar Indikator Materi Level 

Kognitif 
Jenis 
Soal 

No. 
Soal 

Jawaban 

Bahasa 
Indonesia 

3.5 
Menguraikan 
pendapat 
pribadi tentang 
isi buku 
sastra (cerita, 
dongeng, dan 
sebagainya) 

3.5.1 
Menganalis
is teks 
“Hebatnya 

Dokter 
Kami”. 

Pekerjaa
n seorang 

dokter 

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

1 C. Dokter 
Rana 
membuat 
warga 
aktif dan 
bijak 
mengelol
ah 
sampah. 

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

2 B. Peduli dan 
baik 
terhadap 
warga 
didesanya
. 

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

3 B. Banyak 
warga 
takut 
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berobat 
karena 
tidak 
mampu 
membaya
r. 

C5 
Mengevaluasi 

Pilihan 
Ganda 

4 D. Sampah 
kering 
yang bisa 
didaur 
ulang. 

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

5 C. Karena 
tidak 
mampu 
membaya
r 
menggun
akan 
uang. 

4.5 Menyajikan 
petunjuk 
penggunaan 
alat dalam 

4.5.1 
Menguraik
an sikap 
yang harus 

C5 
Mengevaluasi 

Uraian 1 Karena 
sebagai 
bentuk 
tanggung 
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bentuk teks 
tulis dan visual 
menggunakan 
kosakata baku 
dan kalimat 
efektif 

dimiliki 
dokter 
dengan 
tepat. 

jawab. 
Dokter Rana 
juga harus 
bersikap baik 
pada 
siapapun 
sehingga 
pasien 
nyaman dan 
tenang 
berada 
dirumah 
sakit. 

C5 
Mengevaluasi 

Uraian 2 Melayani 
pasien 
dengan 
ikhlas, tidak 
membeda-
bedaan antar 
pasien (misin 
dan kaya), 
dan bersikap 



48 

ramah pada 
semua 
pasien.  

C5 
Mengevaluasi 

Uraian 3 Takut untuk 
berobat, 
tidak mau 
pergi ke 
rumah sakit. 

PPKn 3.1 Memahami 
makna 
hubungan 
simbol dengan 
sila-sila 
Pancasila 

3.1.1 
Menganalis
is 
kesepakata
n kelas 

Kesepaka
tan kelas 

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

6 A. Datang 
terlambat, 
tidak 
melaksan
akan 
piket, dan 
tidak 
membaya
r kas. 

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

7 C. Belum 
dibentuk 
kesepakat
an kelas.  

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

8 B. Membuat 
kesepakat
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an kelas. 
C4 

Menganalisis 
Pilihan 
Ganda 

9 B. Mentaati 
peraturan. 

C4 
Menganalisis 

Pilihan 
Ganda 

10 D. Tidak 
terlambat, 
wajib 
melaksan
akan 
piket, dan 
membaya
r kas. 

4.1 
Menjelaskan 
makna 
hubungan 
simbol dengan 
sila-sila 
Pancasila 
sebagai 
satu kesatuan 
dalam 
kehidupan 

4.1.1 
Menguraik
an 
kesepakata
n kelas. 

C5 
Mengevaluasi 

Uraian 4 Menerapkan 
sesuai 
dengan 
kesepakatan 
yang sudah 
ditetapkan. 

C6 
Menciptakan 

Uraian 5 Membayar 
kas, 
melaksanaka
n piket, 
memakai 
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sehari-hari seragam 
yang sesuai 
dengan 
jadwal, tidak 
terlambat 
dan taat pada 
aturan. 
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Lampiran 7: Lembar Tes 
 1. Kontrol 
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2. Eksperimen 

 

 

 

 



56 

 

 

 

 



57 

 

 

 

 

 



58 

 

 

 

 

 



59 

 

 

 

 

 

 



60 

 

 

 

 



61 

 

Lampiran 8: Rancangan Pelaksanaan pembelajaran  
1. Kelas Kontrol 
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2. Kelas Eksperimen 

 



65 

 

 



66 

 

 



67 

 

Lampiran 9: Rubrik Penilaian 
1. Pilihan Ganda  

Soal   : 10  
Benar : Skor 2 

2. Uraian 
 

No Kriteria Sangat Baik  Baik  Cukup  Perlu 
Pendampingan  

1 Sikap 
Dokter Rana 

Menuliskan pendapat 
tentang Dokter Rana 
berdasarkan fakta 
yang ada.  

Sebagian 
pendapat 
didasarkan atas 
fakta. 

Sebagian kecil 
pendapat didasarkan 
atas fakta. 

Pendapat 
didasarkan atas 
opini. 

2 Ciri –ciri 
dokter tang 
baik 

Menuliskan 3 ciri-ciri 
dokter yang baik 
sesuai dengan fakta.  

Menuliskan 2 
ciri-ciri dokter 
yang baik sesuai 
dengan fakta. 

Menuliskan 1 ciri-
ciri dokter yang baik 
sesuai dengan fakta. 

Belum mampu 
menuliskan 
ciri-ciri dokter 
yang baik.  

3 Sikap dokter Menuliskan pendapat 
tentang dokter 
berdasarkan fakta 
yang ada. 

Sebagian 
pendapat 
didasarkan atas 
fakta. 

Sebagian kecil 
pendapat didasarkan 
atas fakta. 

Pendapat 
didasarkan atas 
opini. 
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Keterangan           : 4. Sangat baik (Skor 5) 

   3. Baik (Skor 4) 

   2. Cukup (Skor 3) 

   1. Perlu pendampingan (Skor 1) 

 

4 Sikap 
setelah 
terbentuk 
kesepakatan 
kelas 

Menuliskan pendapat 
tentang sikap setelah 
terbentuk kesepakatan 
kelas berdasarkan 
pengalaman. 

Sebagian 
pendapat tentang 
sikap setelah 
terbentuk 
kesepakatan 
kelas 
berdasarkan 
pengalaman. 

Sebagian kecil 
pendapat tentang 
sikap setelah 
terbentuk 
kesepakatan kelas 
berdasarkan 
pengalaman. 

Pendapat 
tentang sikap 
setelah 
terbentuk 
kesepakatan 
kelas 
berdasarkan 
opini.  

5 Ide 
kesepakatan 
kelas  

Menuliskan 5 
kesepakatan kelas 
yang mudah untuk 
dilaksanakan.  

Menuliskan 4-3 
kesepakatan 
kelas yang 
mudah untuk 
dilaksanakan. 

Menuliskan 2-1 
kesepakatan kelas 
yang mudah untuk 
dilaksanakan. 

Belum mampu 
menuliskan 
kesepakatan 
kelas yang 
mudah untuk 
dilaksanakan.  
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Lampiran 10: Nilai Tes Evaluasi 
1. Kelas Eksperimen 

NO Nama Nilai Evaluasi 

1 Ismail 80 

2 Kiesha Alvaro Yudha 84 

3 Meysha Cherisah K 84 

4 Mita Eka Nur W 83 

5 Mochammad Rifky M 96 

6 Muhammad Amru Yardan 83 

7 Muhammad Azzam Wildan 80 

8 Nafisha Ernda Salma I 95 

9 Nur Aisyah Dewi Kasih W 89 

10 Nurin Destyani Putri P 94 

11 Rajwan Alif Hadina 85 

12 Revano Risky Utama P 84 

13 Rifaldy Allif La Robby 82 

14 Riska waferdjawan 86 

15 Sabrina Alya Tria R 90 

16 Salsabila Naura 89 

17 Sanggira Zevita Reta A 88 

18 Satria Iqbal Maulana 81 

19 Siti  ur Hidayah 84 

20 Steffaney Natalia 87 

21 Talitha Jenar Valencia 89 

22 Viko Ahmad Nizam 74 

23 Viko Firmansyah 82 

24 Zahrotul Mustaufida 85 

25 Alivia Fazar Rahmatin 85 
Jumlah keseluruhan 2.139 

Rata-rata 85,56 
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2. Kelas Kontrol 

NO Nama Nilai Evaluasi 

1 Abellita Mahendra P 71 

2 Achmad Sulaiman R 62 

3 Adelia Cahaya Putri 73 

4 Adila Satria Kusuma 71 

5 Agustina Fitr R 78 

6 Ahmad Nabil 73 

7 Ainun Dwi Oktaviarista 72 

8 Alfino Dwi Saputra 74 

9 Anifatus Zafira 76 

10 Anisa Ayudiah N 67 

11 Ariful Laduni 72 

12 Aufarin Setaian 64 

13 Vhefauerro Zhairul 64 

14 Dicky Firmansyah 69 

15 Dzaki Yudha P.B 76 

16 Ella Maya Sefi 66 

17 Fairuz Naasif Ilham 66 

18 Hafiz Rafiz F 76 

19 Hzkia Abisha Laksono 76 

20 Khalidi Assahadil A 78 

21 Andriano Kurnia W 79 

22 Grasia Auar O 79 

23 Damelia Regiba S 73 

24 Alda Wahyu Setyawan 80 

25 Axel Arfa Ian M 75 

26 Linta Setia M 78 

27 Raditya Javas Naranya 76 
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Jumlah keseluruhan 1.964 

Rata-rata 72,74 
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Lampiran 11: Lembar Validasi Tes Evaluasi 
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74 

 



75 
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Lampiran 12: Lembar Validasi Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran 
1. Kelas Eksperimen 
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80 

 



81 

 

 



82 

 



83 

 

 



84 

2. Kelas Kontrol 

 



85 

 

 



86 

 



87 

  



88 

 



89 
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Lampiran 13: Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL EKSPERIMEN .145 25 .188 .960 25 .414 

KONTROL .144 27 .156 .932 27 .076 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 14: Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean .191 1 50 .664 

Based on Median .241 1 50 .625 

Based on Median and with 

adjusted df 

.241 1 49.406 .626 

Based on trimmed mean .154 1 50 .697 

 
 



93 

 

Lampiran 15: Uji T-Test (Hipotesis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A.  

 
Group Statistics 

 

KELAS N Mean Std. Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

HASIL EKSPERIMEN 25 85.56 4.992 .998 

KONTROL 27 72.74 5.141 .989 

 
 
                                      Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances  

F Sig. t df 

HASIL Equal variances assumed .191 .664 9.109 50 

Equal variances not 

assumed 
  

9.120 49.879 

 

 

                                                            t-test for Equality of Means 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

.000 12.819 1.407 9.993 15.646 

.000 12.819 1.406 9.996 15.643 
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Lampiran 16: Dokumentasi 
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